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Pendahuluan

• Di dunia internet para pengguna media sosial memiliki kebebasan dalam
mengekspresikan diri, mereka selalu berusaha untuk menunjukkan identitasnya
yang unik dan eksistensinya dalam dunia maya baik dari cara berkomunikasi,
baik lisan maupun tertulis. Khususnya para pengguna internet yang memiliki
kriteria introvert di dunia nyata mereka dan ekstrovert di sosial media mereka
terutama X.

• Pengungkapan diri di media sosial pada individu introvert dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti keinginan untuk mendapatkan imbalan atau manfaat
yang dapat menjadi solusi dari individu, sebagai ruang bebas dalam
berekspereksi, dan memiliki rasa takut dan keterbatasan dalam pengungkapan
diri. Selain itu, adanya fitur anonimitas yang ditawarkan platform media sosial
memungkinkan individu introvert untuk mengatasi rasa malu mereka dan
berbagi informasi pribadi tanpa takut akan penilaian
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Kajian Pustaka

[ Dramaturgi oleh Erving Goffman ]
• Merupakan peristiwa ketika orang membentuk sebuah karakter yang akan mereka tampilkan

berdasarkan ruang, waktu, dan audiens tertentu, ibarat pertunjukan drama diatas panggung
yang dipertunjukan terhadap penonton. Karakter yang dibangun justru sangat berbeda
dengan kenyataan, maka dari itulah dibagi menjadi dua yaitu Front Stage dan Back Stage

[ Fenomenologi persfektif Albert Schutz ]
• Teori penelitian ini menjelaskan bahwa dorongan tindakan manusia memiliki dua tipe. Yang

pertama Motives of Cause, bahwa seseorang memiliki alasan dalam melakukan suatu
tindakan. Yang kedua Motives of Purpose, berupa faktor-faktor seseorang dalam mencapai
tujuan tertentu, terutama apa yang menyebabkan seseorang terdorong atau termotivasi
dalam melakukan tindakan mereka.
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

[ Rumusan Masalah ] [ Tujuan Penelitian ]

• Latar belakang atau alasan apa saja yang
menyebabkan informan memilih X
sebagai media pengungkapan diri / Self-
Disclosure ?

• Apa saja yang menyebabkan mereka
membuat identitas diri mereka antar
kehidupan nyata (Introvert) dan sosial
media (ekstrovert) berbeda ?

• Bentuk pengungkapan seperti apa yang
mereka keluarkan dalam media sosial X ?

• Memaparkan faktor-faktor apa saja yang 
membuat pengguna X yang introvert
membuat akun yang bertolak belakang 
dengan kehidupan nyata mereka 
(Ekstrovert)

• Untuk menjelaskan bahwa setiap orang 
menggunakan media sosial mempunyai 
tujuan tertentu terutama para pelaku self-
disclosure dan dramaturgy di penelitian ini
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Penelitian Terdahulu

Self Disclosure Generasi Z di Twitter
( Dewi & Delliana, 2020 )

• Hasil yang didapatkan dari penelitian 
ini bahwa pengguna X (dulunya 
bernama Twitter) cocok sebagai 
tempat pengungkapan diri , karena 
pengguna X dapat lebih ekspresif, lebih 
pintar, dan terbuka. 

• Adapun pengungkapan diri di X berupa 
keluh kesah keseharian para 
penggunanya, serta hasil dari 
penelitian tersebut mengungkap 
bahwa pengguna Twitter dapat 
menyimpan privasi satu sama lain

Studi Fenomenologi : Perilaku Self Dislosure pada 
Mahasiswa Pengguna Media Sosial Twitter di 

Tengah Pandemi Covid 19
( Vilien, 2021 )

• Hasil penelitian ini mengungkapkan 
dari beberapa narasumber bahwa X 
merupakan tempat mengeluarkan 
keluh kesah untuk melepaskan emosi 
mereka, ada juga mereka yang 
menjadikan X sebagai buku diary. 

• Adapun jawaban darisalah satu 
narasumber bahwa ia juga 
memberikan saran dan solusi bagi 
teman virtualnya yang sedang 
mengalami kesusahan.
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian
Kualitatif Fenomenologi

Teori Penelitian
Fenomenologi Albert Schutz, dengan 

persfektif Dramaturgy Erving 
Goffman

Pengumpulan Data
Wawancara kepada sembilan narasumber 
baik secara online maupun offline yang 
memiliki kriteria berumur 17 sampai 29 
tahun, laki-laki dan perempuan, tidak ada 
batasan karir dan pendidikan, pengguna 
Twitter minimal 1 tahun dengan latar 
belakang kehidupan nyata introvert dan 
ekstrovert di Twitter

Pengumpulan dan 
Pengolahan Data

Manual dan Mekasnis, mengumpulkan data 
berdasarkan persfektif Albert Schutz, yaitu 

data primer (Motives of Cause) dan sekunder 
(Motives of Purpose)  
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Hasil dan Pembahasan
A. Panggung Depan ( Front Stage )
Erving Goffman menyatakan bahwa setiap individu dalam panggung depannya, mereka
menampilkan persona yang telah mereka bangun. Dalam panggung depan, Goffman membagi
dua, yaitu Front Personal dan Setting

1. Front Stage
• Para informan membuat identitas di X yang sangat berbeda dengan dunia nyata mereka.

Identitas tersebut dibangun dari bagaimana mereka memaknai diri mereka. Dengan identitas
baru itulah dapat membangun kepercayaan diri informan dalam pengungkapan diri. Hanya saja
beberapa yang berhubungan dengan dunia nyata dicantumkan dalam identitas X mereka seperti
umur, jenis kelamin, pendidikan, dan domisili.

• Adapun informan yang menggunakan jenis kelamin yang berlawanan dengan dunia nyata
mereka dikarenakan cara berpakaiannya yang menyerupai laki-laki dalam dunia nyata mereka.
Fenomena ini disebut gender inversi. Bahkan ada satu informan yang menyebutkan bahwa
informan sangat bebas mengungkapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan LGBT
daripada di dunia nyata yang dikelilingi oleh orang-orang religius/beragama.
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Hasil dan Pembahasan

2. Setting

• Setting yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan adanya fitur-fitur yang mendukung
individu dalam pengungkapan diri mereka di X.. Dengan fitur edit profile, para pengguna X
bebas membangun identitas mereka melalui foto profil, foto sampul, biodata, situs web, dan
lokasi. Sementara itu, fitur post digunakan untuk mengunggah foto, video, dan tulisan yang
sangat berkaitan dengan pengungkapan diri mereka di X.

• Media sosial sendiri merupakan tempat yang tidak memiliki batas dalam menyuarakan
pendapat maupun pengungkapan diri, maka dengan adanya fitur mute words dalam X dapat
membantu penggunanya untuk menghindari topik ataupun unggahan yang dapat
memancing/memicu mereka. Dan pengguna X dapat menyantumkan trigger warning berupa
kata yang memicu, individu lainnya yang telah menuliskanya dalam mute words tidak dapat
melihat unggahan tersebut.
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Hasil dan Pembahasan

B. Panggung Belakang (Back Stage)

• Yang dimaksud dari panggung belakang dalam penelitian ini berupa kehidupan nyata para
narasumber, khususnya hal-hal apa saja yang membuat mereka lebih nyaman dan membuat
persona ekstrovert serta latar belakang mereka. Dari hasil wawancara para narasumber memiliki
alasan dalam membuat akun X karena lingkungan kehidupan nyata mereka yang tidak mendukung,
sehingga mereka dapat mengungkapkan maupun mengekspreksikan diri mereka secara bebas.
Adapun yang melakukan dramaturgi di X untuk menjaga nama baik keluarganya

• X juga dapat digunakan untuk mengungkapkan tentang kehidupan nyata mereka. Dari penelitian ini,
pengguna X memiliki akun kedua sebagai tempat dimana mereka menunjukkan sisi asli yang sesuai
dengan dunia nyata mereka baik dari unggahan tulisan, foto, video, serta dalam akun tersebut
mereka tidak melakukan pengungkapan diri yang sangat spesifik seperti dalam akun utama mereka.
Seakan-akan sosial media X dapat digunakan sebagai tempat untuk mencurahkan isi hati ataupun
buku harian
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Hasil dan Pembahasan

• Terlepas dari guna mereka membuat akun X dengan identitas baru, adapun
informan tetap berteman dengan teman-teman dunia nyatanya. Teman-temannya
merasakan bahwa informan jauh lebih berbeda dengan dunia nyatanya. Tetapi jika
hal tersebut disebutkan terus benerus maka informan tidak nyaman.

• Adapun informan yang memilih mengeluarkan keluh kesahnya di akun X miliknya.
Antara kehidupan nyata dan media sosial X memiliki keuntungan yang berbeda,
terutama dalam memahami masalah pribadi para penggunanya. Dengan
membagikan keluh kesahnya di X, penggunanya merasa lebih lega karena apa
yang bagi mereka ganjil sudah diungkapkan dalam akun X milik mereka, bahkan
tanpa memperdulikan algoritma yang didapat baik berupa like atau reply
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Temuan Penting Penelitian
”Kalau post di X pasti reaksinya pada bilang aku ini cogan tanpa tau gender aslik ada yang bilang aku ini
cegan ada yang bilang aku ini cowo tulen. Ada yang bilang aku ini cegan ada yang bilang aku ini cowo tulen.
Tapi aku denger ini agak ketawa² dikit sih kak, karena aku pake pronounce he/him dan emang lebih suka
tampil pake style laki kalau di real life juga.” (Gavourn, 19 Juli 2024)

• Menurut Chen (2023) dari fenomena di atas merupakan peristiwa gender inversi yang dimana individu
dalam platform media sosial menetapkan gender mereka berlawanan dengan gender mereka yang
sebenarnya, adalah fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik untuk melindungi
privasi, kebutuhan pekerjaan, konflik gender, entertaiment, dan humor

• Motives of Cause dari informan Gavourn menggunakan jenis kelamin laki-laki dalam identitasnya di X
adalah cara berpakaian Gavourn yang menyerupai laki-laki menjadi salah satu alasan utama. Hal ini
memungkinkan informan Gavourn untuk menyesuaikan identitas daringnya dengan penampilannya di
kehidupan nyata. Sedangkan Motives of Purpose dari informan Gavourn agar orang-orang dapat
menebak-tebak sendiri tanpa tahu jenis kelaminnya yang sebenarnya di dunia nyatanya. Selain itu,
informan Gavourn berharap dapat mengundang orang-orang di sekitarnya untuk berpikir lebih terbuka
dan tidak terikat oleh stereotip gender.
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Temuan Penting Penelitian
”Lebih nyaman di X sih kak, kayak mereka nerima opini positif apapun itu dan orang twitter lebih asik buat
diajak debat/ngomongin lore game. Aku lebih leluasa ngomongin pasangan karakter anime ataupun game
juga sih kak, entah pasangan straight, homo, atau lesbi... Kalau real life tuh rata² orangnya pada religi
banget, jadi agakagak males.” (Gavourn, 19 Juli 2024)

• Khairani dan Rodiah dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Indonesia merupakan negara yang
mayoritas penduduknya berpegang teguh pada norma dan budaya yang berlaku di masyarakat, serta
legalisasi atas kelompok LGBT di Indonesia sangat sulit direalisasikan walaupun sebagian dari
komunitas ini sudah memperjuangkan. Dengan adanya media sosial, para individu maupun komunitas
LGBT merasa dimudahkan sehingga dalam mengutarakan pendapatnya mereka secara bebas

• Motives of Cause yaitu informan Gavourn merasa tidak bebas untuk mengungkapkan hal apa yang
disenangi yaitu pasangan lesbian dan homoseksual dari karakter anime maupun game yang disukai.
Dari keterhalangan dalam kebebasan ekspreksinya itulah disebabkan oleh lingkungannya yang tidak
mendukung dan religius. Mengenai Motives of Purpose dari informan Gavourn berupa menjadikan
media sosial X sebagai tempat bebas berpendapat dan mengungkapkan sesuatu yang berlawanan
dengan norma berupa pasangan LGBT tersebut
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Temuan Penting Penelitian

”Kalo topik-topik sensitif kayak SARA dan sebagainya biasanya ga bakal aku share di timeline gitu
sih, atau mungkin juga topik-topik yg bisa memicu trauma juga (kalo ini bisa aku pakein trigger
warning). Adatuh sebenernya post nya innocent aja sih, ga ada maksud mau ngetrigger juga kaya
contoh kek mau share aja, tp jaga jaga biar yang ngemute words nya ga bakal muncul di timeline
mutual, kek dulu aku ngepost tangan yg lecet dan agak berdarah karena abis dicakar kucing, mau
share aja kaya biasa, tapi tetep aku pakein trigger warning.” (Rei, 16 Juli 2024)

• Dalam penelitian Tyagi, membahas trigger warning atau peringatan yangg dapat memicu
individu, hal tersebut disebabkan oleh pengalaman buruk pengguna media sosial seperti trauma,
kasus pembunuhn, narkotika, gangguan psikologis, dan lainnya

• Motive of Cause Rei yaitu menggunakan trigger warning untuk mengunggah pesan yang
mengandung konten sensitif atau dapat memicu khalayak lain agar tidak lewat dalam beranda
bagi mereka yang sudah menulis daftar katakata apa saja yang sensitif bagi mereka di dalam
fitur X mute words. Sedangkan Motives of Purpose dari informan Rei dalam mengunakan trigger
warning yaitu untuk menghindari para khalayaknya dari konten apa yang informan unggah
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Temuan Penting Penelitian

”Aku kan emang punya dua akun, yang satu khusus art, yang satu buat random ajalah kaya
akun ini. Kalo yang art dicampur-campur bahas yang lain (terutama bnyk bahas tentang real
life) atkut nanti followersnya juga ga nyaman kann, begitu juga sebaliknya.”(Rei, 16 Juli 2024)

• Adanya pembagian akun media sosial telah disebutkan dari penelitian oleh Shinta dan Putri.
Akun utama berfungsi untuk mempresentasikan pemilik akun sebagai individu yang ideal
dengan identitas yang tertata rapi dan sebaik mungkin. Sedangkan akun kedua akan
memperlihatkan sisi pengguna yang sangat bertolak belakang.

• Dari penelitian ini, pengguna X memiliki akun kedua sebagai tempat dimana mereka
menunjukkan sisi asli yang sesuai dengan dunia nyata mereka baik dari unggahan tulisan,
foto, video, serta dalam akun tersebut mereka tidak melakukan pengungkapan diri yang
sangat spesifik seperti dalam akun utama mereka. Seakan-akan sosial media X dapat
digunakan sebagai tempat untuk mencurahkan isi hati ataupun buku harian
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Kesimpulan

• Hasil penelitian ini adalah+ sembilan informan yang merupakan pengguna akun X saat 
berinteraksi cendrung menunjukkan sifat ekstrovert yang mendominasi ketimbang sifat 
aslinya yakni introvert. Hal ini memiliki relasi yang kuat dengan teori dramaturgi oleh 
Erving Goffman pada tahun 1956 yang terdiri dari dua bagian yaitu panggung depan (front 
stage) dan panggung panggung belakang (back stage).

• Para informan memiliki alasan dan tujuan masing-masing dalam membuat identitas dalam 
media sosial X yang berbanding terbalik dengan dunia nyata. Motives of Cause dari para 
informan berupa mereka merupakan introvert yang memiliki kesulitan dalam 
mengungkapkan segala sesuatu yang mereka gemari maupun keluh kesah mereka, serta 
memiliki kesuliatn dalam berteman karena menurut informan mereka tidak  cocok dengan 
khalayak di dunia nyata.Sehingga mereka mencari ruang yang menurut mereka yang 
nyaman dan dapat bertemu dengan orang yang memiliki pendapat yang sama, yaitu media 
sosial X. Serta Motives of Purpose para informan yaitu untuk mengungkapkan apapun yang 
tidak dapat diungkapkan mereka dalam dunia nyata



16

Kesimpulan

• Para informan memilih media sosial X untuk mengekspresikan diri dan 
menciptakan identitas baru yang meningkatkan kepercayaan diri mereka, 
terutama karena merasa sulit berekspresi di dunia nyata dan sering 
dianggap "aneh" oleh lingkungan sekitar. Menggunakan pendekatan 
fenomenologi Albert Schutz, mereka bermain peran dengan menciptakan 
identitas ekstrovert di media sosial, meskipun aslinya introvert, untuk 
memudahkan interaksi. Identitas ini memungkinkan mereka 
mengekspresikan hal-hal yang sulit diungkapkan di dunia nyata, meskipun 
di balik layar, mereka tetap menjaga sifat asli yang lebih tertutup dan 
menggunakan akun lain sebagai tempat curhat pribadi.
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